BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa zikir Ratib Saman merupakan praktik spiritual yang
berperan penting dalam meningkatkan psychological well-being masyarakat
Kerinci. Hal ini dapat terlihat dari enam aspek-aspek dan empat faktor-faktor
yang pada umumnya terlihat dari ketiga subjek. Dari enam faktor yang ada,
hanya empat yang berpengaruh pada ketiga subjek diantara nya yaitu faktor
dukungan sosial, faktor kompetensi pribadi, faktor religiusitas dan faktor

kepribadian.

Pertama, pencapaian pada aspek penerimaan diri ini memperlihatkan
bahwa subjek memiliki fondasi emosional yang stabil dan sehat, yang menjadi
landasan penting bagi aktualisasi diri dan kesejahteraan psikologis secara

menyeluruh.

Kedua, Aspek hubungan positif dengan orang lain (positive relations
with others) yang merupakan dimensi esensial dalam psychological well-being
menunjukkan perkembangan yang baik pada ketiga subjek penelitian.
Berdasarkan indikator seperti kemampuan berbagi perasaan, menjalin
hubungan hangat dan penuh kasih, serta adanya dukungan emosional, ketiga
subjek menunjukkan kapasitas interpersonal yang sehat dan adaptif. Mereka

mampu membangun interaksi yang hangat, saling mendukung, serta
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mengekspresikan emosi secara terbuka kepada orang-orang di sekitar mereka,

khususnya dalam lingkungan keluarga.

Ketiga, aspek otonomi atau kemandirian (autonomy) sebagai salah satu
dimensi dalam psychological well-being tercermin secara kuat pada ketiga
subjek dalam penelitian ini. Dengan indikator seperti kemampuan membuat
keputusan secara mandiri, memiliki rasa percaya diri yang stabil, serta mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial maupun situasional, subjek
menunjukkan tingkat regulasi dir1 yang baik. Mereka mampu bertindak
berdasarkan penilaian pribadi tanpa ketergantungan yang berlebihan terhadap
pengaruh eksternal, yang menandakan kematangan dalam proses individuasi.
Kepercayaan diri yang mereka miliki memperkuat kapasitas untuk menetapkan
arah hidup, sementara fleksibilitas dalam menyesuaikan diri memperlihatkan
ketahanan adaptif dalam menghadapi dinamika lingkungan. Dengan demikian,
aspek kemandirian ini tidak hanya mencerminkan kemampuan dalam
mengambil keputusan secara otonom, tetapi juga menjadi indikator penting dari

integritas psikologis dan keseimbangan internal dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat, aspek penguasaan lingkungan (environmental mastery) sebagai
bagian penting dari psychological well-being terlihat pada kemampuan ketiga
subjek dalam memahami, menyesuaikan, dan merespons situasi sekitarnya
secara adaptif. Mereka mampu mengelola stres dengan tenang, menggunakan
strategi koping yang efektif, serta menunjukkan kontrol diri yang baik saat

menghadapi perubahan dan mengambil keputusan penting.
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Kelima, aspek tujuan hidup (purpose in life) tercermin dari kemampuan
ketiga subjek dalam menetapkan arah hidup yang jelas serta memaknai setiap
pengalaman sebagai bagian dari rencana yang lebih besar. Mereka
menunjukkan sikap ikhlas dalam menjalani kehidupan, serta meyakini bahwa
setiap peristiwa memiliki nilai dan maksud tertentu yang memperkaya makna
hidup mereka. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak hanya memiliki visi
jangka panjang, tetapi juga mampu menjaga motivasi dan ketahanan psikologis
dalam menghadapi tantangan. Psychological well-being, menjelaskan
keberadaan tujuan hidup yang bermakna menjadi landasan penting bagi
pertumbuhan dan integritas diri. Oleh karena itu, ketiga subjek menunjukkan
pencapaian yang baik dalam dimensi ini sebagai indikator kematangan

psikologis.

Keenam, aspek pertumbuhan pribadi (personal growth) terlihat dari
kemampuan ketiga subjek dalam mengatasi hambatan hidup dan terus
berkembang secara psikologis. Mereka mampu menjadikan setiap tantangan
sebagai peluang pembelajaran, serta menunjukkan fleksibilitas dan daya juang
dalam prosesnya.

B. Saran
1.  Saran Teoritis
Diharapkan untuk terus mengembangkan dan meneliti teori dan
pendekatan zikir Ratib Saman sebagai bagian dari rutinitas spiritual,

karena kegiatan ini terbukti memberikan manfaat psikologis seperti
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ketenangan batin, pengendalian emosi, dan peningkatan kualitas hidup

secara menyeluruh.

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melibatkan
sampel yang lebih luas dan pendekatan kuantitatif atau mixed method
untuk mengukur secara objektif pengaruh zikir terhadap dimensi

psychological well-being lainnya.

Saran Praktis

Pihak Ulama dan Pendidik harus memiliki peran dalam
membimbing masyarakat untuk memahami nilai-nilai spiritual dan
psikologis yang terkandung dalam Ratib Saman. Hal ini penting agar zikir
tidak hanya menjadi kegiatan simbolis, tetapi juga menjadi praktik

reflektif yang meningkatkan kualitas jiwa.

Secara Praktis Pemerintah, Lembaga Budaya dan Agama
Disarankan untuk memberikan dukungan terhadap pelestarian Ratib
Saman sebagai warisan budaya dan sarana peningkatan kesejahteraan
masyarakat, misalnya melalui program pembinaan keagamaan dan

pemberdayaan komunitas berbasis kearifan lokal.

Serta, Disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan spiritual
seperti zikir Ratib Saman dalam kegiatan pembinaan mental dan
psikologis, khususnya dalam konteks lokal, agar pendekatan yang
digunakan lebih kontekstual, relevan, dan berdampak pada keseimbangan

jiwa peserta didik maupun masyarakat umum.
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